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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Kawasan RTH Imam Bonjol memang merupakan tempat yang tepat bagi warga untuk melakukan 

aktivitas yang menyenangkan, karena RTH ini dibangun dan dirancang untuk memanjakan warga 

kota, yang sebelumnya adalah alun-alun kota pada masa pemerintahan Hindia-Belanda. Selain 

pepohonan yang rindang di RTH tersebut juga terdapat lapangan bola. Hal itu diperuntukan bagi 

siapa saja yang ingin berolahraga, tanpa dipungut bayaran sama sekali. Tak ayal, setiap siang terlihat 

banyak remaja yang bermain bola, sehingga lapangan selalu penuh pada setiap harinya.  

Perencanaan dan penataan kawasan Imam Bonjol ini menekankan pada sejarah, budaya dan pola 

pikir serta tingkah pelaku di ruang terbuka hijau (RTH) dan menyeimbangkan tentang pembelajaran 

informal secara indoor dan outdoor guna menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya mengetahui 

sejarah, budaya sebuah kota serta pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan. Kawasan ini akan 

diisi dengan fungsi – fungsi seperti sebuah museum sejarah kota indoor dan outdoor, galeri 

(souvenir shop), tempat bermain anak – anak, foodcourt, Musholla, gedung parkir, memberikan dan 

membuat relif-relif tentang perjuangan pahlawan nasional yakni Tuanku Imam Bonjol dan Bagindo 

Aziz Chan di ruang terbuka dengan memakai konsep sculpture dan planter box, menyediakan dan 

merancang kembali element-element dan fasilitas pendukung taman kota yang telah rusak, 

menyediakan area olahraga untuk anak-anak dan dewasa seperti : jogging track, dan area fitnes di 

ruang terbuka. Bagian inti dari penataan kawasan ruang kota ini adalah Mendesain dan mengubah 

ruang kota menjadi lebih aktif, bersinergi dan terawat dengan menerapkan konsep suistainable 

design. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2 Saran 

Guna mendukung penataan kawasan Imam Bonjol ini sangat diperlukan kerjasama yang kuat 

dengan instansi terkait dalam melaksanakan komitmen penataan kawasan sehingga bisa menjadi 

salah satu objek wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan dalam maupun dari luar kota. 
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